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The community service program aims to increase smallholder oil palm
farmers' income during the replanting period through intercropping,
optimizing the use of oil palm plantation land. The research involved
extension services, discussions, and visits to farmer groups in Jaharun
Village, Galang District, Deli Serdang, North Sumatra. The program
focused on educating farmers about horticultural plants, spices, and other
valuable crops for intercropping. The results showed intercropping
provided additional income. Cassava and Barangan bananas were chosen
as companion crops due to their suitability for the local conditions and
stable market. In conclusion, the program improved farmers' awareness
and skills in utilizing land productively and sustainably. The scientific
contribution of this activity is demonstrating intercropping's effectiveness
in supporting local food security and enhancing farmers' welfare during
replanting.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan meningkatkan
pendapatan petani sawit rakyat selama masa replanting dengan metode
tumpang sari, untuk mengoptimalkan lahan perkebunan kelapa sawit.
Penelitian ini menggunakan penyuluhan, diskusi, dan kunjungan ke
kelompok tani di Desa Jaharun, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Program ini mengedukasi petani mengenai
tanaman hortikultura, rempah, dan tanaman bernilai ekonomis lain yang
dapat ditanam di sela kelapa sawit. Hasilnya menunjukkan bahwa
tumpang sari memberikan pendapatan tambahan. Petani memilih ubi kayu
dan pisang barangan karena cocok dengan kondisi agroklimat lokal dan
memiliki pasar yang stabil. Simpulan pengabdian ini meningkatkan
kesadaran dan keterampilan petani dalam memanfaatkan lahan secara
produktif dan berkelanjutan. Kontribusi keilmuan kegiatan ini adalah
membuktikan efektivitas tumpang sari dalam mendukung ketahanan
pangan lokal dan kesejahteraan petani selama replanting kelapa sawit.
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PENDAHULUAN

Replanting kelapa sawit merupakan salah satu tahapan penting dalam siklus produksi
tanaman kelapa sawit. Proses ini dilakukan untuk menggantikan tanaman tua atau yang
produktivitasnya menurun dengan tanaman baru yang lebih produktif. Namun, bagi petani sawit
rakyat, replanting sering kali menjadi tantangan besar karena membutuhkan biaya yang tidak
sedikit dan memerlukan waktu beberapa tahun sebelum tanaman baru mulai menghasilkan buah
(Nasution et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan pendapatan petani menurun secara drastis,
sehingga mereka perlu mencari solusi untuk tetap memperoleh penghasilan selama masa
transisi (Saragih & Siregar, 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan memanfaatkan sistem tumpang sari. Sistem tumpang sari merupakan metode
agrikultur di mana tanaman lain ditanam di antara barisan tanaman utama. Dalam konteks
replanting kelapa sawit, tumpang sari menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
pendapatan petani melalui hasil dari tanaman pendamping yang ditanam sementara menunggu
kelapa sawit tumbuh produktif (Pangestu et al., 2024). Selain itu, sistem ini juga memungkinkan
petani untuk memanfaatkan lahan secara lebih optimal, mengurangi risiko degradasi tanah, dan
meningkatkan keanekaragaman hayati di perkebunan kelapa sawit (Ashraf et al., 2019).

Penerapan sistem tumpang sari pada replanting kelapa sawit memerlukan perencanaan
yang matang, termasuk pemilihan jenis tanaman yang kompatibel, pengelolaan sumber daya,
serta pengaturan tata ruang tanam. Menurut Ashraf et al. (2019) peningkatan produktivitas
melalui kombinasi tanaman kelapa sawit dengan tanaman kompatibel lainnya. Beberapa
tanaman yang dapat dijadikan pendamping adalah tanaman pangan seperti jagung dan ubi kayu,
tanaman hortikultura seperti cabai dan tomat, serta tanaman perkebunan seperti kakao atau kopi.
Tanaman-tanaman ini tidak hanya memberikan hasil yang dapat dijual, tetapi juga berkontribusi
terhadap kesuburan tanah dan keberlanjutan ekosistem.

Beberapa penelitian dan pengabdian telah dilakukan seperti metode tumpang sari harus
dilakukan pelatihan secara teknis dan penyuluhan agar dapat dilakukan petani (Hendrawan &
Musshoff, 2024). Menurut Burgess et al. (2022), tumpang sari melibatkan penanaman beberapa
jenis tanaman secara bersamaan untuk memaksimalkan penggunaan lahan, Kuvaini et al. (2022)
melakukan model tumpang sari kelapa sawit dan semangka terjadi peningkatan pendapatan
sawit rakyat. Sosialisasi tanaman porang dengan kelapa sawit (Septyani et al., 2023).

Tanaman tumpang sari kedelai dengan kelapa sawit berhasil dilakukan dengan metode
pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan demonstrasi langsung (Muhdi et al., 2022).
Pengembangan tumpang sari kedelai dan kelapa sawit tanaman belum menghasilkan (TBM)
(Nurhayati et al., 2020).




Tujuan dari sosialisasi metode tumpang sari pada replanting kelapa sawit adalah untuk
meningkatkan pendapatan petani sawit rakyat melalui pemanfaatan lahan secara optimal dan
diversifikasi hasil pertanian. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai sistem tumpang
sari, diharapkan petani dapat meningkatkan pendapatan mereka secara berkelanjutan sambil
mendukung pengelolaan lahan yang ramah lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Tim Pengabdian pada Masyarakat Universitas Tjut Nyak Dhien (UTND) menyasar
masyarakat di perkebunan kelapa sawit, khususnya perkebunan rakyat di Desa Jaharun,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Kegiatan ini meliputi:

1. Memberikan informasi dan penyuluhan kepada gabungan kelompok tani program PSR
tentang metode tumpang sari.

2. Meningkatkan produktivitas serta keragaman dan keamanan pangan lokal berupa
hortikultura bagi kelompok tani perkebunan sawit rakyat.

3. Mendorong dan mengikutsertakan partisipasi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan
petani sawit rakyat sebelum tanaman memasuki fase menghasilkan (+ 3 tahun).

Prosedur kegiatan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani sawit
rakyat dan memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak, yakni:

1. Menambah wawasan dosen sebagai pelaksana pengabdian pada lingkungan di luar kampus
UTND, terutama dalam pengembangan ilmu dan teknologi bagi petani perkebunan kelapa
sawit.

2. Menunjukkan kepada masyarakat perkebunan kelapa sawit, khususnya yang melakukan
replanting, kepedulian Perguruan Tinggi terhadap manfaat tumpang sari tanaman
hortikultura di lahan replanting petani sawit rakyat. Hal ini menjadi cerminan keberadaan
UTND di tengah masyarakat, khususnya di lingkungan perkebunan sawit rakyat Desa
Jaharun, Kabupaten Deli Serdang.

Tahapan kegiatan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian pada Masyarakat UTND meliputi
survei lapangan, kunjungan lapangan, kegiatan bersama petani sawit rakyat program PSR, serta
evaluasi hasil kegiatan. Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui diskusi langsung dengan
masyarakat mengenai pemahaman metode tumpang sari dan permasalahan yang dihadapi,
menggunakan pendekatan deduksi.

Tim Pengabdian pada Masyarakat UTND juga mengunjungi lahan replanting program
peremajaan sawit rakyat untuk memberikan pemahaman tentang tanaman yang dapat ditanam
dengan metode tumpang sari. Dalam pelaksanaan kegiatan, Tim Dosen UTND melakukan
diskusi dengan petani dan ketua kelompok tani di lokasi mitra. Diskusi tersebut mencakup
pemanfaatan lahan perkebunan kelapa sawit dengan tanaman hortikultura yang telah ada di
lahan perkebunan sawit rakyat.




PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian UTND
telah berhasil dengan baik dalam menjalankan program yang direncanakan. Sasaran dari
kegiatan ini adalah masyarakat di Desa Jaharun, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, khususnya petani sawit rakyat yang mengikuti program replanting. Kegiatan
sosialisasi dan kunjungan langsung terkait metode tumpang sari dalam program replanting di
sela-sela tanaman kelapa sawit telah memberikan semangat baru bagi mitra dan petani sawit
rakyat di Desa Jaharun, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Program pengabdian ini berhasil mengungkap berbagai manfaat penerapan metode
tumpang sari pada lahan perkebunan kelapa sawit, yang tidak hanya meningkatkan
produktivitas lahan tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan petani sawit rakyat.
Pelaksanaan kunjungan langsung ke lokasi mencakup edukasi praktis mengenai penanaman
tanaman tambahan di lahan kelapa sawit rakyat, yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan lahan selama masa transisi program replanting, pengabdian menjelaskan hasil
yang didapat dari kegiatan program replanting dengan pendanaan BPDP sawit (Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit).

Gambar 1. Mendengar arahan dari Kadis Perkebunan dan Peternakan Provinsi Sumut
dan kunjungan ke kelompok tani didampingi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kab. Deli Serdang.

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)




_ AN PRRRETN : :
Gambar 2. Metode tumpang sari kelapa sawit dengan tanaman hortikultura dan petani

sawit rakyat menanam bibit kelapa sawit tanpa tumpang sari.
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Metode tumpang sari di perkebunan kelapa sawit dapat diterapkan dengan menanam
berbagai jenis tanaman bernilai ekonomis tinggi untuk meningkatkan pendapatan petani sawit
rakyat. Tanaman hortikultura, seperti cabai, kacang panjang, terong, bayam, dan kangkung,
merupakan pilihan yang potensial karena memiliki pasar yang luas dan masa panen yang relatif
singkat. Selain itu, buah-buahan seperti pisang, pepaya, dan nanas juga dapat menjadi alternatif
karena mudah dibudidayakan dan memiliki permintaan yang stabil. Tanaman rempah dan obat,
termasuk jahe, kunyit, lengkuas dapat memberikan nilai tambah karena tingginya kebutuhan
pasar terhadap produk ini.

Tanaman umbi-umbian, seperti ubi kayu, ubi jalar, dan talas, juga dapat digunakan dalam
tumpang sari karena sifatnya yang tahan terhadap berbagai kondisi lahan dan mudah dalam
pengelolaannya. Di sisi lain, tanaman kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang hijau, dan
kedelai, tidak hanya memberikan hasil panen yang bermanfaat secara ekonomi tetapi juga dapat
membantu memperbaiki kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen. Tanaman penutup tanah,
seperti Mucuna sp. atau Centrosema sp., serta rumput hijauan pakan ternak seperti rumput
gajah, juga berpotensi mendukung keberlanjutan lahan dan menghasilkan produk tambahan
berupa pakan ternak.

Masyarakat penerima pendanaan BPDP sawit (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa
Sawit) melakukan kegiatan diluar pertanian seperti berjualan, buruh tani hal ini terjadi karena
pada program pendanaan BPDP sawit tidak memberikan bahan atau dana untuk melakukan
kegiatan tumpang sari pada awal tahun tanam. Oleh karena itu, perlu diajukan program
replanting sawit rakyat dari pendanaan BPDP sawit supaya menyediakan bibit sehingga
kegiatan tumpang sari dapat menjadi pendapatan tetap dari kegiata pada masa replanting.

Selain itu, pemilihan tanaman tumpang sari ini perlu mempertimbangkan nilai ekonomis,
adaptasi terhadap lingkungan di bawah tegakan kelapa sawit, rotasi panen yang cepat, serta
kemudahan dalam pengelolaan (Nasution et al., 2022). Dengan demikian, penerapan tumpang
sari di perkebunan kelapa sawit mampu meningkatkan pendapatan petani sekaligus
mengoptimalkan penggunaan lahan selama masa pertumbuhan kelapa sawit sebelum
menghasilkan.




KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Jaharun, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, petani kelapa sawit memilih menanam ubi kayu dan
pisang barangan sebagai tanaman tumpang sari di lahan perkebunan kelapa sawit rakyat.
Kegiatan pengabdian berupa penyuluhan dan diskusi mengenai jenis tanaman tumpang sari
berjalan dengan sangat baik. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, diperlukan
pengembangan kegiatan lebih lanjut, seperti pemberian bibit pisang dan ubi kepada kelompok
tani sawit rakyat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani selama masa transisi
pada program replanting sebelum tanaman sawit mulai berproduksi pada umur 3 tahun.

Disarankan untuk memperluas jenis tanaman tumpang sari bernilai ekonomis tinggi guna
memperkuat keberlanjutan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan petani sawit rakyat di
Desa Jaharun yang melaksanakan replanting.
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